
 

           

 

        94 

eISSN 3123-996X & pISSN 3123-9951 

 

 Homepage https://ejournal.rumohjurnal.org/index.php/kayee   
 

Kontribusi Emotional Intelligence Terhadap Career Adaptability 

pada TNI  di KODIM 0309/Solok 
 

Afiful Adrian1, Zulian Fikry 2 

Departemen Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Negeri Padang1,2 

 

*Email Korespodensi: afifuladrian2003@gmail.com  
 

Diterima: 24-02-2026 | Disetujui: 04-03-2026 | Diterbitkan: 06-03-2026 

 

 
ABSTRACT 

This study aims to see the contribution of emotional intelligence to career adaptability in Indonesian Army in 

Kodim 0309/Solok. The current study applied a quantitative approach by involving Indonesian Army personnel in 

Kodim 0309/Solok as the population in the study and a total sample of 102 personnel determined through purposive 

sampling. Data were collected through questionnaires to measure emotional intelligence and career adaptability 

based by Goleman's (1996) concept of emotional intelligence and Savickas' (1997) concept of career adaptability. 

The results suggested that there was a contribution of emotional intelligence to career adaptability with a total 

contribution of 0.247 and was in the high category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat kontribusi kecerdasan emosional terhadap adaptabilitas karier pada 

TNI di Kodim 0309/Solok. Penelitian kali ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan personel TNI 

di Kodim 0309/Solok sebagai populasi dalam peneltian dan total sampel sebanyak 102 personel yang ditentukan 

melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner untuk mengukur kecerdasan emosional dan 

adaptabilitas karier berdasarkan konsep kecerdasan emosional  Goleman (1996) dan konsep adaptabilitas karier 

dari Savickas (1997). Analisis pada data dilakukan dengan uji analisis regresi sederhana atas bantuan program IBM 

Statistic SPSS Versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi emotional intelligence terhadap 

career adaptability dengan total kontribusi sebesar 0,247 dan berada pada kategori tinggi. 

Kata kunci: kecerdasan emosional, adaptabilitas karier, personel TNI AD 
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PENDAHULUAN 

Fase dewasa bagi kebanyakan orang adalah proses transisi yang panjang (Santrock, 2017). Peralihan 

dari fase remaja ke fase dewasa disebut sebagai fase emerging adulthood, yang berlangsung pada usia 

sekitar 18 hingga 25 tahun (Arnett, 2016). Salah satu tanda penting kedewasaan adalah kemampuan untuk 

bertanggung jawab atas diri sendiri (Smith et al., 2017). Masa ini ditandai oleh eksplorasi identitas, 

dinamika emosi, intropeksi diri, transisi dari remaja ke dewasa, serta sebagai untuk menciptakan fondasi 

masa depan yang lebih baik (Arnett, 2006). Untuk mendukung proses transisi tersebut, diperlukan upaya 

yang sistematis dalam membentuk kemandirian dan kedewasaan remaja. Santrock (2017) menjelaskan 

bahwa remaja dapat mencapai kedewasaan dengan diberikan kesempatan berkontribusi melalui 

pengalaman kerja atau pembelajaran berbasis layanan, yang membantu mereka mengembangkan 

keterampilan dan tanggung jawab sosial.  Individu dewasa awal memiliki beragam pilihan karier, termasuk 

bergabung dengan TNI.  

Tentara Nasional Indonesia (TNI) merupakan perangkat negara yang memiliki tugas utama untuk 

menjaga kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah Indonesia, dan melindungi seluruh rakyat 

dari ancaman yang dapat mengganggu persatuan bangsa. Hal ini diatur dalam UU No. 3 Tahun 2025 tentang 

TNI. Personel TNI memikul tanggung jawab besar dalam menjaga keutuhan dan keamanan wilayah negara 

dari ancaman atau campur tangan pihak lain. Oleh karena itu, personel dituntut untuk menjalankan tugasnya 

dengan maksimal dalam melindungi kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia di seluruh wilayah 

teritorialnya (Atrizka et al., 2023). Personel militer memiliki tuntutan dalam menghadapi pelatihan intensif, 

lingkungan tertutup, serta manajemen organisasi yang ketat sesuai dengan struktur dan misi militer (Zhang 

et al., 2020). Setiap personel TNI memiliki kewajiban untuk menjalankan tugas atau perintah yang 

diberikan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya, karena kelalaian dalam pelaksanaan tugas dapat 

mengakibatkan sanksi berupa teguran hingga tindakan disiplin berupa hukuman fisik (Sari & Hartini, 2021).  

Dalam menjalankan tugasnya, personel TNI dihadapkan dengan berbagai tantangan. Menurut Bates 

et al., (2010) saat ini, perkembangan teknologi informasi yang pesat, aplikasi perangkat berteknologi tinggi, 

tugas yang berat, dan lingkungan medan perang ekstrem.  Selain itu, pembaharuan peralatan, rotasi 

pekerjaan, dan relokasi tempat tinggal menjadi faktor yang mempengaruhi keseimbangan psikologis dan 

profesionalisme personel militer (Zhang et al., 2020).  Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan 

terhadap 100 personel TNI Kodim 0309/Solok, personel tersebut memiliki beberapa tantangan didalam 

dunia militer yaitu perubahan situasi kerja, perubahan tugas, bahasa, ekonomi dan berpisah dengan 

keluarga. Oleh karena itu, personel TNI perlu mengembangkan kemampuan adaptasi karier untuk 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan tuntutan militer yang terus berkembang di era sekarang. 

Kemampuan adaptasi karir personel militer tidak hanya mencerminkan kondisi ideologis dan psikologis 

prajurit dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga mempengaruhi kemampuan kognitif dan perilaku mereka 

(Zhang et al., 2020).  Lingkungan militer memberikan tantangan unik terkait pengembangan karier individu. 

Tantangannya adalah menciptakan praktik pengembangan karier yang memenuhi kebutuhan anggota staf 

yang memiliki keragaman budaya di lingkungan militer (Themba et al., 2012). 

Kemampuan untuk beradaptasi dalam karier menjadi salah satu solusi yang relevan dalam membantu 

TNI dalam menghadapi situasi ini. Sebab, setiap individu perlu mempunyai kapasitas untuk melakukan 

penyesuaian dengan perubahan yang terus berlangsung agar dapat hidup secara terarah dan menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat (Suciningrum et al., 2023). Career adaptability didefinisikan sebagai kecakapan 

psikososial individu untuk mengelola tugas-tugas perkembangan karier, perubahan lingkungan kerja, serta 

transisi yang tidak terduga (Savickas & Porfeli, 2012). Kemampuan beradaptasi dalam karier dapat 
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mendorong keberhasilan transisi karier seseorang (Guan et al., 2015). Temuan ini sejalan dengan hasil studi 

dari (Brown et al., 2012) juga menjelaskan bahwa keberhasilan transisi karier didukung oleh career 

adaptability. Model transisi 4 S menurut Goodman et al., (2006) ada empat faktor utama yang diyakini 

mempengaruhi kemampuan individu dalam menghadapi transisi karier, yaitu situation, yang mencakup 

faktor-faktor seperti waktu, pengalaman sebelumnya, dan perubahan peran; self, yang melibatkan 

karakteristik demografis serta sumber daya psikologis yang memengaruhi persepsi individu terhadap 

kehidupan; support, yang mencakup jaringan sosial seperti keluarga, teman, dan komunitas; serta strategy, 

yang merujuk pada mekanisme koping yang digunakan individu dalam mengelola perubahan. 

Career adaptability diartikan sebagai konstruksi psikososial yang mencerminkan sumber daya yang 

diperlukan seseorang untuk mampu mengatur dan mengonsepkan diri untuk melalui berbagai transisi dalam 

karier yang sedang berlangsung (Savickas, 1997). Transisi karier adalah perubahan dalam pekerjaan yang 

dapat berupa perpindahan tugas dalam pekerjaan atau lokasi yang sama, perpindahan posisi ke peran lain 

dalam organisasi yang sama atau berbeda dengan sedikit perubahan tugas, atau perpindahan ke jenis 

pekerjaan, lingkungan kerja, atau tugas yang sepenuhnya berbeda dari sebelumnya (Heppner et al., 1998). 

Menurut Brown et al., (2012) career adaptability memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan karier dan variabel-variabel yang berhubungan dengan pekerjaan dan kehidupan. Career 

adaptability dapat mendorong keberhasilan transisi karier individu. Agar dapat mencapai pengembangan 

karier yang diinginkan, individu perlu menunjukkan kualitas dirinya, meningkatkan kompetensi serta 

kemampuan yang dimiliki, dan mempertahankan kinerja yang baik dalam pekerjaannya (Budiharta, 2020). 

Career adaptability membantu individu dalam merancang masa depan karier dan beradaptasi dengan 

berbagai transisi yang mungkin ada di dunia kerja (Rudolph et al., 2017). Kemampuan beradaptasi dalam 

karier personel militer mengacu pada kemampuan khusus individu untuk beradaptasi dengan perubahan 

dalam lingkungan militer dan memecahkan masalah aktual dalam karier mereka sendiri (Zhang et al., 2020). 

Career adaptability adalah kemampuan individu untuk menghadapi tanggung jawab yang telah 

diestimasikan dalam pekerjaan, serta kemampuan untuk menghadapi transisi karier dengan perubahan yang 

tidak dapat diprediksi (Savickas & Porfeli, 2012). Tingkat career adaptability yang tinggi memungkinkan 

individu untuk lebih memprediksi dirinya ke masa yang akan datang, menghadapi lebih sedikit rintangan 

dalam karier, serta mengubah tujuan karier menjadi tindakan nyata (Soresi et al., 2012). Penelitian Esther. 

et al., (2018) menjelaskan bahwa personel militer secara umum menilai diri mereka lebih adaptif, hal ini 

diakibatkan oleh tuntutan pekerjaan militer yang lebih dinamis dan tidak pasti. Hirschi (2009) menjelaskan 

bahwa terdapat enam faktor yang memberikan dampak terhadap career adaptability yang berangkat dari 

career maturity, yaitu jenis kelamin, keluarga, usia, pengalaman kerja, status sosial ekonomi dan institusi 

pendidikan. Selain itu, Agustini (2022) menyatakan bahwa personality, emotional intelligence, dan work 

value merupakan faktor yang mempengaruhi career adaptability.  

Studi Parmentier et al., (2019) mendukung klaim bahwa career adaptability diprediksi oleh 

emotional intelligence, yang sejalan dengan model konstruksi karier Savickas. Demikian pula menurut 

penelitian Coetzee & Harry (2014) sebuah penelitian yang melibatkan 409 perwakilan pusat panggilan di 

Afrika dengan rata-rata usia 32 tahun menjelaskan emotional intelligence memiliki keterkaitan dengan 

career adaptability. Temuan riset ini mengungkapkan pengelolaan emosi pribadi memberikan pengaruh 

paling besar dalam mengartikan keseluruhan emotional intelligence serta variabilitas dalam career 

adaptability, termasuk pada keempat aspek dari career adaptability. Memiliki emotional intelligence yang 

baik memberikan pengaruh positif terhadap kinerja seseorang. Penelitian dari Arefnasab et al., (2012) 

menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola emosi pribadi maupun emosi orang lain berdampak 
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positif pada kinerja individu dan organisasi. Individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung 

dapat mengontrol dan mengekspresikan emosinya dengan baik, serta tidak mudah terpengaruh oleh emosi 

negatif saat menghadapi tantangan yang tidak terduga di tempat kerja. Dengan demikian, emotional 

intelligence mempermudah individu untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri di lingkungan baru, sehingga 

mengurangi stres kerja (Darvishmotevali et al., 2018).  

Menurut Bato Çi̇Zel (2018), emotional intelligence berdampak untuk mencapai kesuksesan di 

berbagai sisi kehidupan, termasuk dalam hal kemampuan beradaptasi di dunia kerja. Emosi dan emotional 

intelligence memainkan peran krusial dalam memahami dan menjelaskan perjalanan karier seseorang. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa emotional intelligence adalah faktor yang kuat dalam 

memprediksi kemampuan seseorang untuk beradaptasi dalam karier (Celik & Storme, 2018; Udayar et al., 

2018) Selain itu, disposisi emosional yang positif merupakan prediktor yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan beradaptasi karier dari waktu ke waktu (Paradita & Sawitri, 2023). 

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, peneliti memilih untuk melangsungkan penelitian yang 

berjudul “Kontribusi emotional intelligence terhadap career adaptability pada TNI di Kodim 0309/Solok”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan korelasional diterapkan dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana emotional 

intelligence berkontribusi terhadap career adaptability pada personel TNI di Kodim 0309/Solok. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Riset ini, memilih populasi yaitu TNI di Kodim 0309/Solok, yaitu sebanyak 365 personel. 

Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian kuantitatif dapat mengkaji beberapa dari populasi sebagai sampel, untuk 

efisiensi biaya, tenaga, waktu, dan lainnya (Syahrum & Salim, 2012).  

Untuk memastikan keabsahan sampel, teknik nonprobability sampling digunakan dalam riset ini, 

yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Kemudian metode purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 102 personel dengan kriteria prajurit TNI AD tingkat bintara dan tamtama.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, kuesioner dan angket digunakan sebagai alat pengambilan data. Kuesioner 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang terdiri dari pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh 

responden (Sugiyono, 2013). Skala Likert digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi individu dengan pilihan jawaban yang berkisar dari positif hingga negatif  (Sugiyono, 2013). 

 

Prosedur Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti ini adalah mempersiapkan instrumen pengukuran, kemudian 

melakukan pengujian. Instrumen yang disiapkan meliputi alat ukur emotional intelligence dan kemampuan 

adaptasi karier. Alat ukur emotional intelligence menggunakan skala kecerdasan emosi yang dikembangkan 

oleh Fitri (2023) dan alat ukur career adaptability dengan skala CAAS yang diadaptasi oleh Sulistiani et 

al., (2018). Pada tahap ini peneliti menentukan populasi dan sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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personel TNI di Kodim 0309/Solok. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

kriteria prajurit bintara dan tamtama. 

Data yang terkumpul akan dianalisis guna memastikan keakuratan dan konsistensi alat ukur emotional 

intelligence dan career adaptability melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis deskriptif kemudian 

digunakan untuk menjelaskan karakteristik para subjek, termasuk usia, jenis kelamin, serta latar belakang 

pendidikan. Penelitian ini juga menerapkan uji korelasi Pearson untuk mengevaluasi hubungan antara 

emotional intelligence dan career adaptability. Jika hasil korelasi menunjukkan signifikansi, analisis 

dilanjutkan dengan regresi linear sederhana untuk mengukur sejauh mana emotional intelligence 

memengaruhi career adaptability pada personel TNI. 

Hasil analisis akan dipaparkan dalam bentuk tabel dan grafik agar mudah dipahami. Penjelasan 

mengenai hubungan antara kedua variabel serta tingkat signifikansi akan diuraikan secara rinci. Hasil dari 

riset ini juga akan dibandingkan dengan riset terdahulu untuk melihat kesesuaiannya dan memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang peran emotional intelligence dalam membantu personel TNI 

beradaptasi terhadap karier. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam hubungan linier. Model regresi sederhana berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana perubahan pada variabel X mempengaruhi variabel Y, dengan bantuan perangkat lunak untuk 

analisis data guna memastikan akurasi hasil. Uji hipotesis dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 

Versi 23. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan dengan teknik analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk mengevaluasi 

kebenaran sebuah pernyataan atau prediksi yang telah dibuat sebelumnya. Teknik analisis regresi sederhana 

berfungsi untuk menganalisis pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dalam 

hubungan yang bersifat linier (Sugiyono, 2013). 

 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Emotional Intelligence dan Career 

Adaptability 

Variabel R 𝐑𝟐 B (constant) B. Sig. 

Emotional Intelligence & Career Adaptability 0,497 0,247 15,208 0,758 0,000 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) sehingga adanya 

kontribusi yang signifikan antara emotional intelligence terhadap career adaptability pada personel TNI 

AD di Kodim 0309/Solok. Angka koefisien determinasi R2 dari tabel 4.13 yaitu sebesar 0,247, sehingga 

dapat diketahui bahwa emotional intelligence memberikan kontribusi sebesar 24,7% terhadap career 

adaptability yang dimiliki oleh personel TNI AD Kodim 0309/Solok. Sedangkan 75,3% lainnya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Kemudian diketahui bahwa nilai P = 0,000 yang berarti P < 0,05 sehingga 

Ha diterima dan H0 ditolak. Ha diterima artinya, terdapat kontribusi emotional intelligence terhadap career 

adaptability pada personel TNI AD Kodim 0309/Solok. 
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Selain itu, nilai B (constant) didapatkan dengan nilai 15,208 dan nilai B sebesar 0,758. Hal ini 

menjelaskan bahwa apabila emotional intelligence dengan nilai sama dengan nol, maka career adaptability 

memiliki nilai 15,208. Selain itu, nilai koefisien regresi (B) bernilai sebesar 0,758 yang berarti emotional 

intelligence memiliki kontribusi positif terhadap career adaptability dan setiap peningkatan emotional 

intelligence pada personel TNI AD Kodim 0309/Solok akan meningkatkan career adaptability sebesar 

0,758. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus untuk meninjau besaran sumbangan kontribusi emotional intelligence 

terhadap career adaptability pada personel TNI AD. Penelitian ini dilakukan kepada 102 personel TNI AD 

di Kodim 0309/Solok dengan didominasi 100% laki-laki. Uji regresi linear sederhana membuktikan bahwa 

emotional intelligence berkontribusi signifikan terhadap career adaptability personel TNI AD di Kodim 

0309/Solok, sehingga hipotesis alternatif diterima. Tinggi atau rendahnya career adaptability pada personel 

dapat dipengaruhi oleh emotional intelligence yang dimiliki oleh subjek. Emotional intelligence 

memberikan kontribusi sebesar 24,7% terhadap career adaptability yang dimiliki oleh personel TNI AD 

Kodim 0309/Solok. Sedangkan 75,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Coetzee & Harry (2014) yang menjelaskan bahwa emotional 

intelligence berkontribusi secara signifikan dalam menjelaskan varians empat aspek career adaptability 

yaitu, concern (27%), control (16%), curiosity (18%) dan confidence (16%). 

Career adaptability tidak terlepas dari pengaruh transisi dalam karier yang sedang berlangsung 

(Savickas, 1997). Dalam konteks ini, pembaharuan peralatan, rotasi pekerjaan, dan relokasi tempat tinggal 

menjadi faktor yang mempengaruhi keseimbangan psikologis dan profesionalisme personel militer (Zhang 

et al., 2020). Individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung dapat mengontrol dan 

mengekspresikan emosinya dengan baik, serta tidak mudah terpengaruh oleh emosi negatif saat 

menghadapi tantangan yang tidak terduga di tempat kerja. Dengan demikian, emotional intelligence 

mempermudah individu untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri di lingkungan baru, sehingga mengurangi 

stres kerja (Darvishmotevali et al., 2018). Emotional intelligence merupakan kecakapan individu untuk 

mengidentifikasi, memahami, dan mengatur emosi diri sendiri maupun emosi orang lain (Goleman, 1996). 

Hasil riset ini menunjukkan bahwa emotional intelligence berkontribusi positif terhadap career adaptability 

pada personel TNI AD Kodim 0309/Solok. Koefisien regresi positif sebesar 0,758 menunjukkan kontribusi 

positif emotional intelligence terhadap career adaptability. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh 

Coetzee & Harry (2014) dan penelitian Cahyono et al (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara emotional intelligence terhadap career adaptability, yang berarti semakin positif 

emotional intelligence maka semakin positif career adaptability yang dimiliki. 

Agustini (2022) menyatakan bahwa emotional intelligence dapat diartikan sebagai salah satu faktor 

yang mempengaruhi career adaptability. Kemampuan dalam mengelola emosi pribadi maupun emosi orang 

lain berdampak positif pada kinerja individu dan organisasi. Individu dengan emotional intelligence yang 

tinggi cenderung dapat mengontrol dan mengekspresikan emosinya dengan baik, serta tidak mudah 

terpengaruh oleh emosi negatif saat menghadapi tantangan yang tidak terduga di tempat kerja (Arefnasab 

et al., 2012). Menurut Bato Çi̇Zel (2018) emotional intelligence berdampak untuk mencapai kesuksesan di 

berbagai sisi kehidupan, termasuk dalam hal kemampuan beradaptasi di dunia kerja. Pada penelitian ini 

dapat dilihat dengan hasil yang didapatkan bahwa personel TNI AD di Kodim 0309/Solok memiliki 

keyakinan yang positif terhadap kemampuan dalam mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan 
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emosi secara efektif dalam diri sendiri maupun orang lain. Asumsi ini sesuai dengan penelitian Goleman 

(1996) dan dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat emotional intelligence 

dengan skor yang tinggi yaitu sebesar 79,4%.  

Pada penelitian ini juga dapat dilihat dengan hasil yang didapatkan bahwa personel TNI AD Kodim 

0309/Solok memiliki keyakinan yang positif terhadap kemampuan dalam menghadapi, mengelola, dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan atau transisi yang terjadi dalam perjalanan karier, baik yang dapat 

diperkirakan maupun yang tak terduga. Asumsi ini sesuai dengan penelitian Savickas (1997) dan dapat 

dibuktikan dengan hasil rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat career adaptability dengan skor tinggi 

yaitu sebesar 73,5%. Career adaptability yang tinggi didukung dengan disposisi emosional yang positif 

dapat meningkatan kemampuan beradaptasi karier dari waktu ke waktu (Paradita & Sawitri, 2023).  Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi career adaptability yaitu pengalaman kerja dan usia (Hirschi, 2009), 

dalam penelitian ini, lama waktu berdinas personel TNI AD ada direntang 3 tahun hingga 32 tahun dengan 

kategori pangkat yang terdiri dari tamtama dan bintara serta rentang usia subjek diantara 22 tahun hingga 

52 tahun. Usia dan lama berdinas memiliki hubungan yang negatif terhadap emotional intelligence dan 

career adaptability. Maknanya, semakin tinggi usia dan pengalaman kerja individu maka semakin rendah 

emotional intelligence dan career adaptability. Ditinjau dari kepangkatan, tamtama memiliki tingkat career 

adaptability yang lebih tinggi dibandingkan bintara, hal ini sejalan dengan penelitian S. H. J. Chan & Mai 

(2015) yang menyatakan bahwa rendah atau tinggi jabatan dapat mempengaruhi career adaptability. 

Nilai mean empirik aspek emotional intelligence lebih besar daripada rata-rata hipotetiknya hasil ini 

didapatkan dari analisis statistik. Aspek motivation memiliki skor kategorisasi tertinggi diantara aspek 

lainnya yaitu sebesar 80,4%. Artinya, individu dalam penelitian ini cenderung tidak cepat puas, produktif, 

dan memiliki kontrol diri yang baik. Sesuai dengan Goleman (2009) yang menjelaskan bahwa individu 

yang termotivasi secara internal biasanya mengejar tujuan dengan penuh semangat dan ketekunan. Dalam 

konteks militer, umumnya motivasi prajurit berada pada kategori tinggi. Hal yang sama ditemukan dalam 

penelitian Subrata et al., (2019) yang menyatakan bahwa motivasi prajurit di satuan Batalyon Arhanudri-

3/YBY Kodam III/SLW tergolong tinggi. Personel dengan tingkat motivasi yang tinggi, baik dari dalam 

diri maupun dari faktor luar, cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas. 

Hal ini disebabkan oleh perasaan bahwa organisasi turut berperan dalam mewujudkan keinginan atau 

kebutuhan mereka (Sugiono & Iskandarmanto, 2023). Pada variabel career adaptability, diperoleh mean 

hipotetik dan empirik setiap aspek career adaptability. Seluruh aspek career adaptability memiliki nilai 

rerata empirik yang lebih besar dari nilai rerata hipotetiknya. Aspek career confidence memiliki nilai 

kategorisasi sebesar 52% yang berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa personel percaya 

diri dalam menghadapi tantangan karier dan mampu menaklukan rintangan karier. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sari & Hartini (2021) yaitu setiap personel memiliki kewajiban untuk menjalankan tugas atau 

perintah yang diberikan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya.  

Kelima aspek dalam emotional intelligence yang dianalisis, aspek motivation memiliki peran paling 

dominan dalam memengaruhi variabel career adaptability. Hal ini ditunjukkan oleh nilai korelasi (R) 

tertinggi sebesar 0,310 dan nilai R² sebesar 0,0961, yang berarti bahwa motivation mampu menjelaskan 

9,61% variasi yang terjadi pada career adaptability. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa 

motivation merupakan elemen penting dalam kesiapan individu untuk beradaptasi dengan perubahan atau 

tantangan karier. Selain itu, aspek self regulation dan self awareness juga menunjukkan kontribusi yang 

cukup berarti, masing-masing sebesar 3,42% dan 3,24%, yang mencerminkan peran self regulation dan self 

awareness dalam mendukung kemampuan career adaptability personel. Sebaliknya, aspek social skill 
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hanya memberikan kontribusi yang relatif kecil sebesar 1,49%, dan empathy bahkan tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, ditandai dengan korelasi negatif dan kontribusi sebesar 0,00%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks career adaptability, aspek internal seperti motivation dan self 

regulation dan lebih menentukan dibandingkan social skill atau empathy.  

Konteks penelitian ini juga melebur kedalam ranah nilai kerja yang ada di TNI AD. Pengembangan 

karakter bisa dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai militer seperti kesetiaan, integritas, rasa hormat, 

dan keberanian yang menjadikan nilai-nilai ini membentuk pribadi yang percaya diri dan bisa diandalkan 

(Brinsfield, 1998). Hal ini sejalan dengan penelitian Agustini (2022) yang menyatakan bahwa work value 

merupakan faktor yang mempengaruhi career adaptability. Dalam membangun work value diperlukan 

pemahaman terkait hal penting dalam dunia profesionalisme militer. Sejak awal, personel yang telah lolos 

seleksi proses rekrutmen TNI kemudian dilanjutkan dengan masa pendidikan dengan doktrin-doktrin TNI 

yang bertujuan untuk memegang teguh asas-asas TNI dan kesetiaan pada satuan TNI, dan hasilnya adalah 

komitmen untuk melaksanakan perintah dan komando dari pimpinan TNI dengan baik dan tuntas (Wiguna 

& Hermina, 2023). 

 

 

KESIMPULAN 

1. Emotional intelligence memiliki kontribusi positif sebesar 0,247 atau sebesar 24,7% terhadap career 

adaptability personel TNI AD di Kodim 0309/Solok, dengan setiap peningkatan emotional intelligence 

akan meningkatkan career adaptability sebesar 0,758. Semakin tinggi emotional intelligence, semakin 

tinggi pula career adaptability yang dimiliki. 

2. Personel TNI AD Kodim 0309/Solok dalam penelitian ini memiliki tingkat emotional intelligence yang 

tinggi, menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri 

sendiri dan orang lain. 

3. Personel TNI AD Kodim 0309/Solok memiliki tingkat career adaptability yang tinggi, menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan karier. 

4. Aspek emotoional intelligence yaitu motivation merupakan aspek yang memberikan sumbangan efektif 

terbesar yaitu dengan nilai 0,0961 atau sebesar 9,61% terhadap career adaptability. 

 

 

SARAN 

1. Bagi Subjek Penelitian 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti berharap personel TNI AD di Kodim 0309/Solok dapat 

meningkatkan emotional intelligence dan career adaptability yang sudah dimiliki secara positif. Subjek 

dapat mengelola emosional dan karier untuk dapat menunjang kinerja dan berhubungan bermasyarakat. 

Personel TNI juga diharapkan meningkatkan pemahaman terkait work value guna untuk keberlangsungan 

sistem organisasi yang ideal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan hasil penelitian ini dengan menambahkan 

variabel terkait, memperluas sumber referensi, memperhatikan faktor internal individu dan memperluas 

cakupan subjek penelitian untuk memperkaya temuan.   
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